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SEJAK April silam, nyaris seluruh
kampus di Indonesia mulai melak-
sanakan study from home (SfH).
Mahasiswa belajar dari rumah dalam
jaringan (daring) dan entah sampai
kapan untuk kembali belajar tatap
muka di kampus. Meski tidak sedikit
di antara kampus yang ada mene-
gaskan akan memulai pada semes-
ter genap tahun ajaran 2020/2021.

Sekali pun SfH, sistem serta ke-
biasaan belajar berubah, bukan ber-
arti kemudian membuat mahasiswa
berubah. Kalangan muda ini tetap
peduli dengan problema bangsanya.
Ketika Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan mendukung penangan-
an pandemi dengan penerjunan rela-
wan mahasiswa, animo kepesertaan
pun tingi. Sekalipun relawan terbatas
untuk program studi kedokteran dan
kesehatan. Untuk membantu pena-
nganan virus yang sedang merebak
di Indonesia.

Program relawan yang dimulai
April silam, bisa dikatakan merupa-
kan implementasi kebijakan Merdeka
Belajar : Kampus Merdeka. Mahasis-
wa dapat turun langsung sebagai
relawan untuk memahami permasa-
lahan langsung di lapangan dan ke-
mudian memberi solusi dengan me-
layani masyarakat. Relawan maha-
siswa ini memang tidak terjun me-
nangani pasien Covid, namun mem-
berikan edukasi pada masyarakat.
Tanpa partisipasi relawan mahasis-
wa, edukasi masyarakat tidak semu-
dah membalikkan tangan, untuk di-
lakukan.

Kini, enam bulan berlalu, tam-
paknya keterlibatan kalangan muda
dari pelbagai bidang, perlu ditingkat-
kan. Persoalan kini tidak lagi sekadar
edukasi namun dari antisipasi, pena-
nganan Covid-19 bahkan keberlan-
jutan hidup pascapandemi. Sehingga
kebijakan melibatkan mahasiswa
KKN dalam mengatasi pandemi se-
karang ini, menjadi strategi tepat.
Pengabdian pada masyarakat men-
dapatkan tempat sangat pas misal
dengan sistem menurunkan maha-

 Mahasiswa KKN Relawan Covid-19

siswa di RT wilayah masing-masing
untuk memberikan pendampingan
warga, dinilai sangat pas. (KR, 11/11)

Pengabdian mahasiswa dalam
KKN ialah mengamalkan iimu penge-
tahuan, teknologi, seni bahkan juga il-
mu kehidupan, ke dalam masyarakat.
Dalam pengabdian, mahasiswa se-
jak awal diusik kepedulian dan em-
patinya pada persoalan yang di-
hadapi masyarakat. Dan di dalam era
pandemi Covid-19 dimana realitanya
angka penularan masih tinggi serta
masih ada kelompok masyarakat
yang memiliki kesadaran kurang, ma-
hasiswa pun diusik kepeduliannya.

Sejak dua bulan silam, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY
telah menurunkan KKN Relawan
Covid-19 di Kecamatan Kasihan,
kawasan lokasi kampus. Dalam pro-
gramnya, KKN yang akan berakhir
20 November adalah untuk untuk
menggerakkan kesadaran dan ke-
disiplinan masyarakat dalam meng-
hadapi situasi Covid-19. Karenanya,
dalam pengabdiannya KKN Relawan
Covid-19 berupaya menjadi pilar
penggerak memutus mata rantai pe-
nyebaran virus. Selain edukasi ma-
syarakat, mahasiswa dituntut untuk
menjadi teladan disiplin dalam kese-
hariannya.

Banyak cara mengabdi lewat KKN
dimasa pandemi. Secara insidental,
sudah banyak kelompok KKN
Tematik masa pandemi. Mulai pela-
tihan dan pendampingan UMKM,
pemberdayaan kelompok perempu-
an, difabel bahkan hingga pendam-
pingan serta pemberdayaan guru
mengajar secara daring. Namun ke-
berlanjutan pascapandemi diper-
lukan untuk bangkit bersama. Perlu
penyegaran rumusan pengabdian
dalam KKN mahasiswa, untuk
menggerakkan secara bersama
membangun kehidupan pascapan-
demi. Jika perguruan tinggi seluruh
Indonesia menggerakkan KKN ma-
hasiswa dengan rumusan ini, kita
bisa mengejar ketertinggalan yang
terjadi. O
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tanggung jawab penulis.
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DALAM benak pendidik yang kon-
vensional, inovasi pembelajaran se-
ringkali dikaitkan dengan hal-hal
yang sulit dan penuh risiko. Padahal
inovasi tidak harus berupa hal-hal
sulit dan berisiko. Hal sederhana da-
lam pembelajaran pun bisa menjadi
inovasi sebagai solusi yang mampu
menjawab tantangan di tengah pan-
demi Covid-19. Pandemi Covid-19
tidak semestinya dilihat hanya dari
satu sisi sebagai musibah. Situasi ini
terkadang menuntut pendidik untuk
berinovasi, kreatif, dan produktif de-
ngan tetap menjalani hidup sehat
dan beradaptasi dengan cara hidup
yang baru.

Menghadapi situasi yang terus
berubah akibat pandemi Covid-19,
inovasi pembelajaran sangat diper-
lukan dalam merespon perubahan
tersebut. Inovasi tidak hanya akan
berdampak mengubah kondisi se-
belumnya, tetapi diharapkan juga
mampu membawa perbedaan yang
signifikan dalam hal nilai manfaat
baik dari sisi pendidikan.

Pembelajaran daring merupakan
kegiatan pembelajaran paling efekif
di tengah pandemi Covid-19 seperti
sekarang. Karena dengan pembela-
jaran dalam jaringan, kemungkinan
terjadinya kerumunan yang memicu
penularan virus Korona bisa dihin-
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Inovasi di Tengah Pandemi

dari. Kendati demikian, dengan mo-
del pembelajaran daring target
kurikulum tidak akan bisa maksimal.
Oleh karena itu sudah saatnya guru
melakukan inovasi agar capaian da-
lam pembelajaran jarak jauh bisa
optimal.

Guru dapat memberikan pelayan-
an pendidikan yang baik melalui
pembelajaran daring yang inovatif.
Peningkatan kemampuan dalam
melakukan pembelajaran meru-
pakan amanat Undang Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen. Inovasi pembelajaran
dapat dilakukan para guru dengan
melakukan berbagai kegiatan daring
yang bervariasi dalam menyajikan
materi. Misalnya materi pelajaran
dibuat dalam bentuk video atau ani-
masi. Menyajikan kuis dengan ber-
bagai pertanyaan tentang materi
pelajaran, membuat kelas maya,
dan menampilkan PPT saat
zoomeeting atau melalui google
classroom. Membuat daftar hadir on-
line dengan tanda tangan siswa,
menyusun soal penilaian harian de-
ngan google form yang tampilannya
menarik. Bahkan TikTok pun bisa di-
gunakan sebagai sarana pembela-
jaran yang inovatif. O

Suprapti, Guru SDN Kenaran 1,
Prambanan, Sleman.

Memahamkan Pendidikan Tolerans

TANGGAL 16 November dirayakan
sebagai Hari Toleransi Internasional
(International Day for Tolerance).
Seperempat abad silam tepatnya 16
November 1995, UNESCO menetapkan
Deklarasi Prinsip-Prinsip Toleransi.
Prinsip-prinsip toleransi menurut
deklarasi tersebut adalah berarti mene-
rima dan menghargai keragaman da-
lam budaya, bentuk-bentuk ekspresi,
dan cara-cara mewujudkan diri sebagai
manusia. Toleransi adalah sikap aktif
untuk mengakui hak asasi dan kebe-
basan setiap orang. Toleransi adalah
tanggung jawab untuk menegakkan
hak asasi, pluralisme, demokrasi,
dan penegakan hukum dengan me-
nolak dogmatisme dan absolutisme.
Konsisten dengan sikap menghor-
mati hak asasi tersebut adalah sikap
menolak ketidakadilan sosial. Seba-
liknya, harus menghormati keya-
kinan setiap orang.

PBB juga menegaskan bahwa to-
leransi bukan hanya wilayah moral,
tetapi juga wilayah politik dan
hukum. Maka, negara harus turut
serta menegakkan hukum bagi
siapapun yang melakukan tindakan-
tindakan yang melanggar prinsip-
prinsip toleransi itu. Tindakan keke-
rasan pada orang lain dalam bentuk
apapun pada dasarnya dilatarbe-
lakangi sikap intoleran, yaitu tidak
mau menerima dan menghargai pi-
hak-pihak lain yang berbeda dengan
dirinya. Maka, negara dan lembaga
hukum harus berani menindak tin-
dakan kekerasan. Baik kekerasan fisik
maupun kekerasan verbal.

Di samping itu, juga ditegaskan bah-
wa di era yang sangat terbuka karena
kemajuan teknologi transportasi dan ko-
munikasi ini, sikap toleran menjadi sa-
ngat penting dan menjadi ukuran ke-
matangan pribadi manusia. Di era glo-
bal, kemungkinan bertemu dan bergaul
dengan orang-orang yang memiliki be-
ragam pendapat, sikap, dan perangai sa-
ngat terbuka. Maka, setiap orang harus

Agus Tridiatno

bersikap dewasa untuk bisa menerima
perbedaan dan keberagaman tersebut.
Ini adalah tantangan yang besar.
Pendidikan Toleransi
PBB juga menegaskan pentingnya
pendidikan toleransi bagi semua orang.
Pertama, setiap orang harus mengenali
hak-hak dan kebebasan mereka yang
harus dihormati oleh orang lain. Dari
situ diharapkan mereka bersedia pula
untuk menghormati hak-hak dan kebe-

basan orang lain. Pendidikan toleransi
menjadi kewajiban bagi semua orang.
Keluarga menjadi wahana pendidikan
toleransi yang sangat bagus karena da-
lam keluarga bisa ditanamkan secara
langsung sikap menghargai dan men-
junjung tinggi perbedaan antaranggota
keluarga.

Pendidikan formal juga merupakan
tempat pendidikan toleransi yang sa-
ngat bagus. Karena keberagaman lang-
sung dialami peserta didik dalam belajar
bersama dengan teman-teman sekolah
yang sangat beragam baik dalam hal ke-
mampuan ekonomi, kemampuan aka-

demis, dan keyakinan. Praktik-praktik
menghormati keberagaman juga dapat
langsung dilatihkan dan dievaluasi di
sekolah. Sayang sekali, di masa pandemi
ini pertemuan fisik tidak bisa dilakukan
sehingga pengalaman langsung tentang
perbedaan dengan orang lain itu tidak
terjadi. Semoga kegiatan belajar dari
rumah yang cukup lama ini tidak
mengembangkan sikap-sikap egois, me-
nutup diri dan tidak menghargai orang
lain. Maka, diharapkan media audio-vi-
sual dapat menjadi sarana pembela-
jaran yang efektif untuk mengem-
bangkan sikap toleran.

Akhir-akhir ini, kita sangat pri-
hatin dengan berita dan video viral
tentang gadis remaja yang menghi-
na, mengejek, dan menjelek-jelekkan
remaja lain yang berprestasi di
bidang menyanyi. Mengapa ia benci
dan iri dengan kesuksesan orang lain
tanpa sebab apapun yang jelas?

Semoga kasus ini menyadarkan
orang tua, keluarga, sekolah, dan ki-
ta semua bahwa tidak semua orang
siap untuk menerima keberhasilan
orang lain. Begitu pula tidak semua
orang tergerak untuk berempati
menyaksikan kegagalan orang lain.
Maka, pendidikan toleransi yang di-
lakukan keluarga, sekolah, dan ma-
syarakat diharapkan dapat mengem-
bangkan sikap menerima kebera-
gaman yang ada dalam masyarakat.
Keberagaman bukanlah sumber konflik,
tetapi berkah untuk saling memperkaya
satu sama lain. [

*) Agus Tridiatno, Dosen
Universitas Atma Jaya Yogyakarta.
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Lembaga Penyiaran Pasca UU Cipta Kerja

PENGESAHAN UU Cipta Kerja No.
11/2020 hingga kini masih mening-
galkan kontroversi di berbagai sektor
publik termasuk sektor penyiaran.
Dimasukkannya sejumlah pasal yang
mengatur tata kelola lembaga penyiaran
ke dalam UU ini memicu protes. Karena
mereduksi prinsip universal penyiaran
sebagai entitas yang tidak hanya bersi-
fat benda/kerja komersial dan menjadi
pengguna tenaga kerja seperti spirit UU
Cipta Kerja.

Penyiaran adalah entitas media mas-
sa, terkait pengelolaan konten yang se-
hat dan infrastruktur yang otonom, in-
dependen serta sebaran lembaganya
harus merata, tidak Jakarta sentris.
Tulisan pendek ini mengulas dua per-
soalan pokok yang memicu kontroversi
tersebut.

Regulator Tunggal

Warisan penting demokratisasi pe-
nyiaran pasca-1998 di Indonesia adalah
penguatan hak publik atas tata kelola
media yang tercermin pada tiga aspek:
Pertama, kehadiran lembaga regulator
independen beranama Komisi Penyiar-
an Indonesia. Kedua, sistem penyiaran
yang berformat lokal dan jaringan,
bukan siaran berskala nasional. Ketiga,
keberadaan lembaga penyiaran publik
dan komunitas yang kuat dan profesio-
nal.

Terdapat perubahan signifikan pen-
jaminan ketiga aspek diatas antara UU
Penyiaran No. 32/2002 dengan UU Cipta
Kerja. Dalam UU No. 32, terdapat dua
regulator penyiaran yang posisinya re-
latif seimbang: Pemerintah dan KPI. Ini
suatu kondisi yang relatif baik, meski-
pun belum paripurna karena seharus-
nya pemerintah tidak lagi menjadi regu-
lator. Dalam UU Cipta Kerja, pemerin-
tah kembali menjadi regulator tunggal
dan posisi Komisi Penyiaran adalah
‘regulator penggembira’ saja, karena
tidak ada lagi hak review atas perizinan
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siaran. Setiap pelaku penyiaran yang
mengajukan izin berdiri atau perpan-
jangan, cukup memberikan pernyataan
sanggup mengikuti ketentuan P3SPS.
Ancaman Baru

Peta umum kepemilikan lembaga
penyiaran analog (radio televisi) sejak
2002 hingga sekarang adalah Jakarta
sentris atau Jawa sentris. Kepemilikan
dan isi siaran televisi berpusat di Ja-
karta, sedangkan radio swasta adalah
fenomena Jawa Barat dan Timur. Se-
baran pemilik televisi yang hanya 12
kelompok disebut oligarki karena mere-
ka menguasai, dan kemudian memakai
media untuk tujuan politik praktis.
Sentralisasi dan monopoli kepemilikan
menjadi penyebab penyiaran tidak men-
jadi ruang publik yang egaliter, tetapi
justru memicu destruksi harmoni sosial.

UU Cipta Kerja berpeluang besar
memperkuat peta sentralisasi dan mo-
nopoli bisnis penyiaran karena dua hal.
Pertama, UU ini mengatur

dan migrasi teknologi analog ke digital
kepada Kementerian Kominfo bukan
KPI. Artinya pemerintah menjadi pe-
nentu tunggal penyiaran digital. Dan
berdasarkan pengalaman 10 tahun ter-
akhir, pemerintah berpihak kepada pe-
modal bukan publik.

Memperhatikan kedua problem kru-
sial diatas, maka para aktivis dan pe-
merhati media penyiaran perlu mera-
patkan barisan dan mendukung upaya
Judicial review yang kini diajukan komu-
nitas masyarakat sipil ke Mahkamah
Konstitusi. Harapan akan terjadinya ko-
reksi UU ini juga masih ada pada ren-
cana revisi UU Penyiaran No. 32/2002
tahun depan. Namun, melihat potret
legislator yang dikuasai partai politik be-
sar dengan kepentingan pragmatis yang
kuat, harapan itu tampaknya sangat ke-
cil untuk dapat terwujud. O

*) Masduki, Dr.rer.soc, Dosen Tetap

Program Studi Ilmu Komunikasi UII,

Ketua Pemantau Regulasi dan
Regulator Media (PR2Media)

izin operasi penyiaran dapat
berskala nasional, tidak lagi
berskala lokal dan jaringan
seperti amanat UU se-
belumnya. Pemilik modal

tentu lebih memilih me- -- Penjaga jangan berpihak
ngembangkan model siaran wkok
nasional seperti saat ini Suara gemuruh terus terdengar dari

karena menghemat modal
dan kerja manajemen.
Tanpa mekanisme perlin-
dungan yang kuat, inisiatif
pendirian televisi lokal seba-
gai upaya redistribusi hak
publik akan makin terham-
bat.

UU Cipta Kerja khusus-
nya pasal 60A juga memberi
‘cek kosong’ pengaturan tek-
nis tata kelola siaran digital

Kawal pilkada, polisi harus jaga netralitas

Gunung Merapi
-- Tidak usah panik, sedang mele-
paskan gas

Kesehatan warga di pengungsian prioritas
-- Terutama lansia, balita dan ibu
hamil/menyusui
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